
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis tentu nya membutuhkan teknologi yang dapat 

membantu memudahkan perusahaan guna meningkatkan produktifitas kinerja 

bisnis di perusahaan tersebut, namun tidak sedikit perusahaan yang mengalami 

kerugian yang di akibatkan karena server yang bermasalah karena tinggi nya trafik 

yang mengakses data di server perusahaan tersebut. Kurangnya kesiapan mengatasi 

data yang rusak atau hilang mengakibatkan perusahaan menjadi merugi, dan bahkan 

hingga saat ini hal tersebut masih banyak terjadi di seluruh dunia, hal ini karena 

perusahaan yang hanya menerapkan single server yang menjadi tumpuan bisnis 

mereka, sehingga tidak adanya server cadangan yang dapat melakukan backup 

server utama karena sedang mengalami gangguan. 

Kebutuhan akan teknologi yang semakin masif dan semakin besarnya 

kebutuhan masyarakat akan informasi, mendorong pengembang aplikasi untuk 

selalu berinovasi dalam menciptakan aplikasi dengan fitur - fitur yang lebih efektif 

dan efisien, Media penyimpanan data pun kini sudah menjadi terstruktur dengan 

hadir nya database, sehingga informasi maupun data - data perusahaan akan 

tersimpan dengan rapi di dalam sistem tersebut. Namun di sisi lain dalam 

perkembangan teknologi masih memiliki keterbatasan apabila diintergrasikan 

dengan aplikasi yang berbeda. 

Semakin banyaknya data yang di input kedalam database, jumlah pengakses 

dalam data terkadang mengakibatkan penuh nya traffic pada database, apalagi jika 

dibuatkan kedalam sebuah aplikasi. Jika aplikasi diakses secara terus menerus 

dalam sehari, maka dapat mengakibatkan data menjadi crash pada database 

maupun pada server. 

Database Management System (DBMS) yaitu software yang bisa menangani 

kumpulan data besar dan melakukan utilitas. DBMS juga dimaksudkan untuk 

memfasilitasi manipulasi data. MySQL, DB2, Oracle, SQL Server, PostgreSQL, dan 
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lainnya adalah contoh DBMS. PostgreSQL adalah salah satu DBMS yang 

memberikan karakteristik yang dapat diandalkan; Meskipun demikian, ini adalah 

sistem data usang yang didistribusikan secara luas. Perbedaan utama antara 

PostgreSQL dan sistem manajemen basis data lainnya adalah arsitektur 

postgreSQL, yang memungkinkan pengguna untuk membangun SQL, terutama 

ketika mendefinisikan fungsi atau prosedur standar [1]. 

Dihadapkan dengan meningkatnya permintaan informasi dalam konteks 

global saat ini, sangat penting untuk memeriksa tuntutan dan ketersediaan tinggi 

(high availability) yang dimiliki untuk mengelola sejumlah besar permintaan. 

Perusahaan tidak akan dapat kehilangan klien sebagai konsekuensi dari layanan 

yang dibatasi, khusunya karena downtime server, yang hampir pasti akan terjadi 

dan menyebabkan kerugian finansial yang signifikan. 

Pada kenyataannya, server tidak beroperasi selamanya. Kerusakan 

komponen perangkat keras (hardware) pada komputer server, software yang 

mengakubatkan crash, atau sistem operasi pada komputer server yang harus 

dimatikan untuk memperbarui dan memelihara proses mungkin menimbulkan 

masalah. Sebab itu, diperlukan teknologi untuk mengelola backup data sehingga 

data bisa dipakai kembali jika server utama memiliki masalah atau disusupi [2]. Di 

komputer, sistem replikasi database dikembangkan untuk menjaga ketersediaan 

dan kesesuaian data. 

Prosedur replikasi database sering dilaksanakan pada sistem database 

terdistribusi. Sistem basis data terdistribusi tersusun dari banyak situs, yang 

masing-masing bisa berpartisipasi dalam pemrosesan transaksi yang mengakses 

data pada satu atau lebih lokasi. Berbagi, ketergantungan, ketersediaan, dan 

kecepatan pemrosesan kueri adalah beberapa alasan untuk membuat database 

terdistribusi. Manfaat utama dari database terdistribusi yaitu kapasitas untuk 

bertukar dan mengakses data secara efisien dan andal. Replikasi master-slave 

adalah salah satu cara replikasi data. Replikasi master-slave adalah teknik duplikasi 

database yang memungkinkan data disimpan di beberapa situs/node dan diperbarui 

oleh server database master dan slave standby. Dalam konfigurasi master-slave, 

master berfungsi sebagai server aktif dan meminta pembaruan dan penghapusan, 
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sementara slave berfungsi sebagai server siaga dan duplikat perubahan dari server 

master. [3]. 

Replikasi dirancang menjadi sebuah sistem yang memiliki kemampuan 

untuk menjamin ketersediaan layanan sehingga mengurangi resiko terjadinya 

downtime yang dapat mengakibatkan terhambatnya proses pelayanan yang 

dilakukan oleh server. Skenario sederhana dalam penerapannya adalah mesin 

virtual dikonfigurasi sebagai Cluster dan Replikasi data dari master ke slave 

bersifat real time. Ketika node master mengalami crash ataupun sedang melakukan 

maintenance sehingga tidak bisa diakses, maka data akan tetap tersedia di server 

slave 

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan diatas maka penulis mengambil 

judul “ANALISIS PERANCANGAN CLUSTER REPLICATION PADA 

DATABASE POSTGRESQL MENGGUNAKAN METODE HOT STANDBY”. 

Sebagai mitigasi atau pencegahan dari kerusakan perangkat (hardware failure) dan 

single point of failure pada perangkat server database dengan menggunakan metode 

Replication Hot Standby pada database PostgreSQL, sehingga ketika server master 

mengalami permasalahan yang mengakibatkan down atau crash, data tetap terjaga 

karena master melakukan backup data terhadap server slave dan server slave yang 

sebelumnya hanya bersifat read-only dapat di promote menjadi master baru dengan 

menggunakan teknik failover. 

1.2. Rumusan Masalah 

Setelah penjelasan tentang konteks masalah, rumusan masalah diperoleh 

yaitu:: 

1. Bagaimana merancang dan merancang sistem replikasi master – slave 

dengan teknik manual failover pada postgresSQL ?. 

2. Bagaimana cara mengetahui kinerja pada database Postgresql yang di 

Cluster ? 

3. Bagaimana merubah server slave menjadi master baru ketika master yang 

lama mengalami down atau crash ? 

1.3. Batasan Masalah 
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Dari perumusan masalah yang disajikan di atas, batasan masalah berikut 

ditentukan: 

1. Database yang digunakan yaitu PostgreSQL versi 9.5 

2. Sistem operasi yang digunakan yaitu Ubuntu server 16.04. 

3. Replikasi pada PostgreSQL menggunakan metode Hot Standby. 

4. Pengujian dilakukan pada salah satu node cluster dengan 

mengimplementasikan SQL DDL & DML. 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

1.4.1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan Penelitian ini yaitu: 

1. Merancang dan membangun clustering replikasi master - slave pada 

database PostgreSQL dengan menggunakan teknik manual failover. 

2. Menerapkan Replikasi pada PostgreSQL cluster dengan metode Hot 

Standby guna menjaga ketersediaan data ketika server master sedang down. 

3. Membuat server slave menjadi master baru ketika master yang lama 

mengalami crash. 

1.4.2. Manfaat 

Manfaat dari penulisan penelitian ini yaitu : 

1. Ketersediaan data akan tetap terjaga meskipun salah satu server nya 

mengalami.overload atau crash. 

2. Data yang di cluster di database tidak akan mengalami crash dan tidak perlu 

khawatir apabila server sedang down, karena data sudah di backup di node 

lainnya. 

1.5. Metode 

Metode yang dipakai dalam penulisan Penelitian ini ialah sebagai berikut: 
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Gambar 1.1. Metode Penulisan 

 
1. Studi Literatur 

Informasi terkait penelitian dari buku, jurnal, dan skripsi atau tesis 

harus dicari. Selain itu, publikasi dan berita yang berkaitan dengan 

penelitian tentang kinerja Hot Standby Replication pada database 

Postgresql memberikan informasi lebih lanjut. 

2. Analisis dan Pengumpulan Data 

Struktur dan arsitektur akan ditentukan dengan menganalisis data 

penelitian sebelumnya. Setelah melakukan analisis, data akan diolah dan 

dipakai sesuai dengan format standar, sesuai kebutuhan. 

3. Perancangan Topologi 

Perancangan terhadap infrastruktur topologi jaringan yang akan 

digunakan yaitu server master dan server slave. 

4. Perancangan Sistem 

Setelah melakukan analisa kebutuhan dan data, berikutnya 

dilakukan perancangan sistem dengan melakukan instalasi sistem operasi 

dan konfigurasi yang akan di gunakan untuk menguji terhadap sistem 

Replikasi database. 

5. Implementasi 

Beberapa komputer dan perangkat jaringan dibangun menjadi 

sebuah sistem yang menerapkan Cluster replikasi dengan metode hot 

standby pada database PostgreSQL . 
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6. Pengujian 

Pada penelitian ini, pengujian dilaksanakan dengan melaksanakan 

beberapa perlakuan pada komputer server untuk mendapatkan nilai dari 

beberapa parameter yang sudah ditentukan. 

7. Penulisan Laporan 

Setelah melakukan pengujian ,metode terakhir yaitu penulisan 

laporan dimana disini akan di muat seluruh praktikum dari penelitian yang 

sudah dibuat 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan disusun menurut sistematika penulisan sebagai berikut : 

 
BAB I PENDAHULUAN 

 
Dalam bab ini, sejarah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, 

kelebihan, teknik, dan sistematika penulisan dibahas secara singkat. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini menyoroti studi literatur teoritis yang digunakan untuk memecahkan 

kesulitan yang disebutkan, serta pemahaman kata-kata seperti database, clustering, 

PostgreSQL, replikasi data, dan server. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 
Bab ini berisi perencanaan simulasi Cluster pada database PostgreSQL. 

 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi mengenai hasil pengujian Cluster pada database PostgreSQL. 

 
BAB V PENUTUP 

 

Berisi kesimpulan temuan studi dan ide-ide untuk pengembangan lebih 

lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 
Dari hasil uraian bab-bab sebelumnya dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu : 

1. Perancangan replikasi master-slave dengan menggunakan metode hot – 

standby bersifat real-time, sehingga data yang di replikasi tanpa delay. 

Dengan kondisi server master sebagai server utama untuk melakukan 

transaksi, dan server slave sebagai server backup, hal ini dapat membantu 

perusahaan Ketika adanya high traffic pada server utama maka data tetap 

tersedia walaupun server master mengalami down atau crash karena data 

sudah ter replikasi ke server standby. 

2. Terdapat perbedaan performa pada saat menerapkan sistem cluster 

replikasi. Terjadi penurunan performa dibandingkan dengan server yang 

bersifat stand alone. 

3. Saat server master mengalami down atau crash, server slave dapat di 

promote menjadi master yang baru. Sehingga aktivitas transaksi dari client 

pun dapat dilakukan, karena server slave yang sebelumnya hanya bersifat 

read-only, setelah di promote ,dapat menjadi read / write. 

5.2. Saran 

 

Dengan melihat hasil dari penelitian ini, diperoleh kesimpulan lain yaitu 

untuk penelitian selanjutnya dapat menjadi lebih baik dengan melakukan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Penelitian dikembangkan menjadi High Availability, sehingga failover pada 

server dilakukan secara otomatis. 

2. Menggunakan sistem operasi yang lainnya karena repository dan service 

yang tersedia banyak yang tidak mendukung dan berbayar. 

3. Metode cluster replikasi diimplementasikan pada jaringan yang lebih luas 

dan menggunakan server yang asli. 
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4. Menerapkan sistem load balancing sebagai pembagi beban pada server, 

sehingga tidak memberatkan server master yang dapat mengakibatkan 

master menjadi crash. 
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